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RINGKASAN  

Noraida Hayati. 2023. Pengaruh Aplikasi Bacillus subtilis dan Bokashi Eceng 

Gondok (Eichhornia crassipes) terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Padi (Oryza sativa L.) Varietas Siam Lantik. Pembimbing:  Prof. Dr. Ir. Hj. 

Raihani Wahdah, M.S. ;  Prof. Dr. Ir.  Hj. Salamiah, M.S. 

Banjarbaru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interaksi antara 

Bacillus subtilis dan bokashi eceng gondok terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman padi varietas Siam Lantik dan menganalisis kombinasi terbaik antara 

konsentrasi Bacillus subtilis dan dosis bokashi eceng gondok terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman padi varietas Siam Lantik. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Simpang Tiga Kecamatan 

Lampihong Kabupaten Balangan Kalimantan Selatan, mulai Desember 2020 - Juli 

2021. Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial, 

yang terdiri atas dua faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah konsentrasi 

Bacillus subtilis (E) yang terdiri dari 3 (tiga) taraf, yaitu e1: 16 L ha-1 , e2: 32 L ha-1 

, dan e3: 48 L ha-1. Faktor kedua adalah dosis bokashi eceng gondok (G) yang terdiri 

dari 5 (lima) taraf, yaitu g1: 10 t ha-1, g2: 15 t ha-1, g3 : 20 t ha-1, g4: 25 t ha-1 , dan g5 

: 30 t ha-1. Dengan demikian, terdapat 15 kombinasi perlakuan yang masing-masing 

diulang 3 (tiga) kali, sehingga terdapat 45 satuan percobaan.  

 Hasil penelitian menunjukkan, bahwa terdapat pengaruh interaksi antara 

pemberian Bacillus subtilis dengan bokashi eceng gondok  terhadap jumlah anakan 

per rumpun padi varietas Siam Lantik pada umur 4 dan 5 mst dengan kombinasi 

terbaik terdapat pada perlakuan  konsentrasi  Bacillus subtilis 32 L ha-1  dan  dosis 

bokashi eceng gondok 10 t ha-1. Perlakuan tunggal konsentrasi  Bacillus subtilis 16 

L ha-1 berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 4 mst dan berat gabah isi per 

malai dengan konsentrasi  Bacillus subtilis 32 L ha-1  dan 48 L ha-1 , sedangkan 

pelakuan tunggal bokashi eceng gondok berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

3 mst dengan dosis 10 t ha-1.  
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SUMMARY 

 

Noraida Hayati. 2023. Effects of Application of Bacillus subtilis and Water 

Hyacinth (Eichhornia crassipes) Bokashi on Growth and Yield of Rice 

(Oryza sativa L.) of Siam Lantik Variety. Supervisor: Prof. Dr. Ir. Hj. 

Raihani Wahdah, M.S. ; Prof. Dr. Ir. Hj. Salamiah, M.S. 

Banjarbaru. This study aims to analyze the interaction between Bacillus 

subtilis and water hyacinth bokashi on the growth and yield of Siam Lantik rice and 

the best combination of the two on growth and yield of Siam Lantik rice. 

The study already implemented in Simpang Tiga Village, Lampihong 

District, Balangan Regency, South Kalimantan Province . The research was carried 

out from December 2020 – July 2021. The study was conducted using a factorial 

randomized block design, which consisted of two factors and three replications. The 

first factor was the concentration of Bacillus subtilis  which consisted of 3 (three) 

levels, namely e1: 16 L ha-1 , e2: 32 L ha-1 , and e3: 48 L ha-1. The second factor was 

the dose of water hyacinth bokashi (G) which consisted of 5 (five) levels, namely 

g1: 10 t ha-1, g2: 15 t ha-1, g3: 20 t ha-1, g4: 25 t ha-1 , and g5 : 30 t ha-1. Thus, there 

were 15 treatment combinations, each of which was repeated 3 (three) times, so 

there were 45 experimental units.  

 The results of the study showed that there was  interaction effect between 

Bacillus subtilis and water hyacinth bokashi on for the number of tillers per clump 

aged 4 and 5 WAP. The best combination was found in the concentration of Bacillus 

subtilis 32 L ha-1 and the dose of water hyacinth bokashi 10 t ha-1. The results 

showed that the single treatment concentration of Bacillus subtilis 16 L ha-1 had a 

significant effect on plant height at 4 WAP  and the weight of filled grain per panicle 

concentration of Bacillus subtilis 32 L ha-1 and 48 L ha-1, while the single treatment 

of water hyacinth bokashi had significant effect for plant height of 3 WAP the dose 

10 t ha-1. 
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